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Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan berkah dan rahmat-

Nya kepada kita semua, sehingga kami dapat penyusun LAPKIN (Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah) Tahun 2025 yang menjadi bentuk pertanggung jawaban yang berkelanjutan atas pelaksanaan 

Perjanjian Kinerja BBPOM di Manado Tahun 2025.   

Laporan Akuntabilitas Kinerja Tahun 2025 yang disusun ini mengacu pada Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Nomor 53 

Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan 

Kinerja dan secara substantif Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada BBPOM di Manado ini 

merupakan media pertanggungjawaban yang dibuat secara periodik yang berisikan informasi mengenai 

kinerja untuk mendorong menyelenggarakan tugas umum dan fungsi selaku instansi pemerintah dengan baik.   

Laporan Akuntabilitas Kinerja Tahun 2025 merupakan evaluasi terhadap kegiatan pada periode Tahun 2025, 

sebagai perwujudan kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan ataupun kegagalan dari 

pelaksanaan visi, misi, dan strategi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.  

Akhir kata, kami berharap melalui Laporan Akuntabilitas Kinerja Tahun 2025 ini, kinerja pada masa mendatang 

dapat lebih ditingkatkan, baik perbaikan pelaksanaan tugas maupun perencanaan kinerja BBPOM di Manado.

  

  

                                                                                    Manado, 26 Februari 2026 
                                                                                    Kepala BBPOM di Manado 
 
 
 
 

 
 

                                                                                    Hermanto, S.Si., Apt., MPPM.  
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Laporan Akuntabilitas Kinerja Tahun 2025 BBPOM di Manado merupakan wujud 

pertanggungjawaban kinerja kepada publik sebagai bentuk pertanggungjawaban prinsip 

-prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam mewujudkan visi dan misi yang telah 

ditetapkan melalui Rencana Strategis Tahun 2025 ï 2029.  

Pelaksanaan Pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2025 merupakan tahun awal 

pelaksanaan RPJMN Tahun 2025 ï 2029. Hasil Evaluasi Kinerja Tahun 2025 

mempunyai makna strategis sebagai momentum pelaksanaan kegiatan dan anggaran 

untuk mencapai target akhir Renstra BBPOM di Manado Tahun 2025 ï 2029 dan upaya 

untuk memperbaiki kinerja di masa mendatang.  

KINERJA ORGANISASI 

Nilai Kinerja Organisasi (NKO) mengacu pada kriteria Nilai Kinerja Tahun 2025 sebesar 

103,01%, NKO BBPOM di Manado masih dalam kategori Istimewa dengan notifikasi    . 

NKO tahunan merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja secara tahunan. NKO tahunan 

dihitung dari total capaian indikator perjanjian kinerja tertentu yang telah dinormalisasi 

dibagi dengan jumlah indikator kinerja yang memiliki capaian kinerja tersebut. BBPOM 

di Manado memiliki 8 sasaran kegiatan dan 28 (dua puluh lima) Indikator Kinerja. 

Pencapaian sasaran kegiatan Tahun 2025 dari 28 (dua puluh lima) Indikator Kinerja 

yang merupakan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan dengan hasil 17 (delapan belas) 

indikator kinerja yang ditetapkan dengan kriteria ñSangat Baikò, 10 (sepuluh) indikator 

kinerja yang ditetapkan dengan kriteria ñBaikò, dan 1 (satu) indikator kinerja yang 

ditetapkan dengan kriteria ñCukupò.  

 

Pernyataan keberhasilan pencapaian tiap sasaran kegiatan adalah sebagai 

berikut:  

1. Meningkatnya efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di 

wilayah kerja BBPOM di Manado dengan rata-rata capaian sebesar 104,43%. 

2. Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi dengan 

capaian 100%. 

3. Meningkatnya efektivitas KIE di wilayah kerja BBPOM di Manado dengan rata-rata 

capaian 101,62%. 
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4. Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan 

mutu dengan capaian sebesar 100%. 

5. Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 

efektif di wilayah kerja BBPOM di Manado dengan capaian sebesar 98,31%. 

6. Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang efektif diwilayah kerja BBPOM di Manado dengan capaian sebesar 

105,71%. 

7. Layanan Publik BBPOM di Manado yang Prima dengan capaian sebesar 106,38%.  

8. Terwujudnya Tatakelola Pemerintah Unit Organisasi yang Optimal dengan capaian 

sebesar 100,22%.  

 

Realisasi capaian 28 Indikator Kinerja yang telah ditetapkan dalam Perjanjian 

Kinerja adalah sebagai berikut : 

a. 17 (tujuh belas) Indikator bernotifikasi biru dengan kriteria Sangat Baik (dengan 

capaian 100% < x Ò 110%) terdiri dari :  

1. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan dengan realisasi 98,79% atau tercapai 109,77% dari target 90% 

2. Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO 

dengan realisasi 26,67% atau tercapai 102,58% dari target 26%.  

3. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan realisasi 99,04% atau tercapai 108,84% dari target 91%. 

4. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

realisasi 99,32% atau tercapai 109,14% dari target 91%. 

5. Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan realisasi 100% atau tercapai 

101,43% dari target 94%.  

6. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan realisasi 100,00% atau tercapai 106,38% dari target 94%. 

7. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuanrealisasi 98,55% atau tercapai 109,50% dari target 90%. 

8. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan realisasi 95,72% atau tercapai 107,61% dari 

target 89,25%. 

9. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan realisasi 86,56% atau tercapai 108,20% dari target 80 %. 
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10. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai 

ketentuan realisasi 96,14% atau tercapai 106,59% dari target 90,20 %. 

11. Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah BBPOM di 

Manado realisasi 104,18% dari target 100% 

12. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan BBPOM 

di Manado sesuai Standar Kemampuan Laboratorium realisasi 79,80 atau 

tercapai 102,58% dari target 77,79. 

13. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja 

BBPOM di Manado realisasi 95,02 atau tercapai 106,48% dari target 89,24. 

14. Persentase laporan analisis kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

yang diselesaikan sesuai standar realisasi 95,14% atau tercapai 105,71% dari 

target 90%.  

15. Indeks Pelayanan Publik BBPOM di Manado realisasi 5,00 atau tercapai 

106,38% dari target 4,70.  

16. Nilai Pembangunan ZI BBPOM di Manado realisasi 94,71 atau tercapai 

100,33% dari target 94,40.  

17. Nilai AKIP BBPOM di Manado realisasi 88,86 atau tercapai 108,10% dari target 

82,20.  

 

b. 10 (sepuluh) Indikator bernotifikasi hijau dengan kriteria Baik (dengan capaian 90% 

< x Ò 100%) terdiri dari : 

1. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh 

BBPOM di Manado realisasi 100% atau tercapai 100% dari target 100%. 

2. Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian 

Kabupaten/Kota Pangan Aman realisasi 8,33 atau tercapai 100% dari target 

8,33.  

3. Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan realisasi 80% atau tercapai 100% dari target 

80%. 

4. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan realisasi 

11 sekolah atau tercapai 100% dari 11 sekolah.  

5. Jumlah desa pangan aman realisasi 4 desa atau tercapai 100% dari 4 desa.  

6. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas realisasi 1 pasar atau tercapai 

100% dari target 1 pasar.  
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7. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat 

cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan realisasi 

17,95% atau tercapai 100% dari target 17,95%.  

8. Persentase keberhasilan penyidikan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan di BBPOM di Manado realisasi 91,43% atau tercapai 98,31% dari target 

93%.  

9. Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Manado realisasi 5,00 atau tercapai 100% dari 

target 5,00.  

10. Indeks Manajemen Risiko BBPOM di Manado realisasi 2,81 atau tercapai 

92,53% dari target 3,04.    

c. 1 (satu) Indikator bernotifikasi kuning dengan kriteria Cukup (dengan capaian 60% < 

x Ò 90%) terdiri dari : 

1. Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi 

sesuai standar realisasi 81,90% atau tercapai 90% dari target 91%. 

Persentase capaian indikator kinerja BBPOM di Manado pada Tahun 2025 berkisar 

antara 90% sampai dengan 109,77%. Persentase capaian terendah pada indikator 

Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai 

standar sebesar 90% dengan kriteria Cukup. Adanya kendala yang dialami pada tanggal 

18 Februari 2026 diinformasikan bahwa adanya perubahan cara perhitungan realisasi 

pada komponen perhitungan indikator Persentase ketepatan waktu pelaporan label. 

Perubahan pada komponen perhitungan indikator Persentase ketepatan waktu 

pelaporan label dikarenakan adanya penambahan keterangan komponen perhitungan 

yakni jumlah label dihitung sebagai pelaporan tepat waktu setiap bulan dengan jumlah 

maksimal sebesar target pengawasan pada bulan pengawasan yang telah ditetapkan 

dalam surat edaran. Sehingga untuk komponen perhitungan realisasi jumlah laporan 

label mengalami peningkatan dan tercapai untuk targetnya tetapi untuk komponen 

perhitungan realisasi laporan label tepat waktu tidak tercapai maksimal untuk targetnya.   

Menindaklanjuti hal tersebut BBPOM di Manado akan melakukan langkah perbaikan 

diantaranya: 

1. Ketepatan waktu pelaporan label produk tembakau dan/atau rokok elektronik perlu 

ditingkatkan. Laporan pengawasan label agar dikirimkan oleh Kepala Balai Besar 

POM di Manado ke Pusat melalui SIPT secara periodik setiap bulan paling lambat 

tanggal 5 pada bulan berikutnya sesuai dengan target jumlah perbulan.  
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2. Melakukan monitoring terhadap laporan pengawasan label yang dikirimkan melalui 

SIPT ke Pusat agar dapat terlaporkan sesuai target jumlah dan tepat waktu.  

3. Melakukan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan regulasi perundang ï undangan 

mencakup peraturan pemerintah, petunjuk teknis pelaksanaan pengawasan produk 

tembakau, pedoman tindak lanjut dan ketentuan lain yang berlaku.  

4. Perlu dilakukan analisis ketercapaian indikator untuk target indikator pada tahun 

berikutnya.  

Sedangkan persentase capaian indikator yang tertinggi pada indikator kinerja 

Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan hal 

ini disebabkan karena setiap bulan selalu melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 

pemenuhan renlak dan realisasi sampling serta kategori sampel, melakukan monitoring 

dan evaluasi terhadap  SLA sampling, pengujian dan pelaporan, serta melakukan 

monitoring dan evaluasi terhadap kesesuaian pengambilan kesimpulan penandaan dan 

pengujian.  

Nilai Tingkat Efisiensi (TE) kegiatan terhadap pagu pada Rincian Output (RO) 

diperoleh bervariasi antara -0,43 sampai 0,17. Nilai Tingkat Efisiensi (TE) sebesar -0,43 

terjadi pada Rincian Output (RO) Masyarakat yang ditingkatkan pengetahuannya 

melalui KIE, nilai ini linier dengan Progres Capaian Rincian Output (PCRO) yang 

diperoleh hanya sebesar 57,49%. Melihat dari data tingkat efisiensi penggunaan 

anggaran pada tahun 2025 terdapat potensi tidak tercapainya target Rincian Output 

Masyarakat yang ditingkatkan pengetahuannya melalui KIE yang disebabkan karena 

adanya kebijakan efisiensi belanja K/L dalam pelaksanaan APBN Tahun 2025 dimana 

penyesuian target Rincian Output yang terdapat blokir anggaran tidak dapat dilakukan 

penyesuaian targetnya.  Terkait hal tersebut BBPOM di Manado telah menyampaikan 

dalam Forum Pembahasan Monitoring Evaluasi Pelaksanaan Anggaran TW III Tahun 

2025 dan telah ditindaklanjuti oleh Biro Perencaan dan Keuangan melalui Nota Dinas 

Nomor: PR.04.02.21.09.25.293 tanggal 23 September 2025 hal Permintaan Data 

Proyeksi Realisasi RO Tahun 2025.   Anggaran yang digunakan telah dimanfaatkan 

untuk mendukung pelaksanaan kegiatan KIE kepada tokoh masyarakat serta kegiatan 

KIE rutin lainnya.  

Sedangkan Progres Capaian Rincian Output (PCRO) tertinggi pada Rincian Output 

(RO) Layanan Informasi Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan oleh UPT yang 

memliki tingkat efisiensi penggunaan anggaran dinilai Efisien.  Anggaran telah 

digunakan untuk menunjang berbagai layanan informasi, seperti pengaduan 
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masyarakat, penyebaran edukasi, serta publikasi kinerja melalui berbagai kanal, 

termasuk media sosial, media online, media cetak, media elektronik, hingga media luar 

ruang. Namun, adanya kebijakan efisiensi anggaran dari pemerintah mendorong 

BBPOM di Manado untuk lebih mengoptimalkan penggunaan platform digital dan media 

sosial, yang relatif tidak membutuhkan anggaran besar.  

Pencapaian sasaran kegiatan Tahun 2025 diukur dengan 8 sasaran kegiatan dan 

28 indikator kinerja yang merupakan indikator kinerja sasaran kegiatan. Nilai Tingkat 

Efisiensi (TE) sasaran kegiatan diperoleh bervariasi antara 0,00 sampai 0,15. Efisienan 

penggunaan sumber daya yang terjadi pada Sasaran Kegiatan 1 ï 8 berdasarkan hasil 

pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk mencapai sasaran 

kegiatan 1 ï 8 dengan kriteria ñEfisienò dengan nilai TE 0,00 sampai 0,15 sehingga 

dapat disimpulkan penggunaan anggaran sepenuhnya efisien dalam mendukung 

pencapaian target kinerja.  

BBPOM di Manado terus beradaptasi dalam menyikapi kebijakan pemerintah terkait 

efisiensi anggaran, tanpa dukungan anggaran optimal, BBPOM di Manado 

mengoptimalkan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan sarana prasarana yang 

telah tersedia untuk menunjang ketercapaian target kinerja. 

 

KINERJA ANGGARAN 

Postur APBN BBPOM di Manado Tahun 2025 sebesar Rp. 36.476.620.000,00 yang 

telah disahkan sebagaimana tertuang dalam DIPA BBPOM di Manado Nomor : SP 

DIPA- 063.01.2.432901/2025 tanggal 02 Desember 2024. Menindaklanjuti arahan 

Bapak Presiden RI dalam Sidang Kabinet tanggal 23 Oktober 2024 dan tanggal 6 

November 2024 dalam rangka efisiensi Perjalanan Dinas dan Non Quick Win Tahun 

2025 telah dilakukan pemblokiran anggaran secara sistem pada aplikasi SAKTI oleh 

Direktorat Jenderal Anggaran Kemenkeu. 

Untuk mengawal arahan Presiden serta dalam rangka mendukung efisiensi dan 

efektifitas pelaksanaan anggaran DIPA Kementerian/Lembaga TA 2025, langkah 

strategis yang dilakukan BBPOM di Manado dalam menghadapi dinamika kebijakan 

pemerintah disepanjang Triwulan 1 Tahun 2025 adalah dengan menindaklanjuti surat 

dari Sekretaris Utama Badan POM RI Nomor : B-PR.05.03.2.02.25.82 tanggal 04 

Februari 2025  hal Penyampaian Data Besaran Anggaran Melalui Pemblokiran Mandiri 

Dalam Rangka Efisiensi Belanja Pelaksanaan APBN TA 2025, selanjutnya BBPOM di 
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Manado melakukan revisi optimalisasi anggaran Belanja Modal (khusus yang bersumber 

dari RM) untuk pemenuhan kebutuhan anggaran PPNPN selama tahun 2025 sesuai 

Surat Sestama Nomor : B-PR.05.03.2.03.25.145  tanggal 10 Maret 2025 hal Revisi 

Optimalisasi Anggaran Belanja Modal TA 2025.  

Sehubungan dengan usulan relaksasi (buka blokir) anggaran Badan POM sesuai 

dengan surat Kepala Badan nomor B-PR.05.03.1.2.03.25.84 Tanggal 21 Maret 2025 Hal 

Permohonan ReIaksasi Pemanfaatan Efisiensi Anggaran TA 2025, BBPOM di Manado 

menyampaikan usulan revisi pemanfaatan kembali blokir anggaran pada Rincian Output 

(RO) sebesar Rp. 5.270.617.000,00 sesuai dengan besaran yang telah ditetapkan pada 

masing-masing Rincian Output (RO) tanpa mengubah peruntukan anggaran yang sudah 

tertera di DIPA (revisi yang dilakukan hanya menghapus tanda (*) blokir anggaran).  

Sehubungan dengan telah disahkannya revisi DIPA Satuan Kerja Badan POM ke 3 

Kewenangan Direktorat Jendral Anggaran Tahun 2025 pada tanggal 10 April sehingga 

pagu anggaran BBPOM di Manado untuk mendukung pelaksanaan pencapaian target 

kinerja di Triwulan 2 Tahun 2025 sebesar Rp. 35.802.820.000,00 dengan rincian Belanja 

Pegawai sebesar Rp. 6.769.291.000,00 dan Belanja barang sebesar Rp. 

19.344.041.000,00 serta Belanja modal sebesar Rp. 9.689.488.000,00, dari total Pagu 

sebesar Rp. 35.802.820.000,00  rincian pagu per jenis belanja yang dapat dimanfaatkan 

untuk Belanja Pegawai sebesar Rp. 6.769.291.000,00, Belanja Barang sebesar Rp. 

13.465.033.000,00 dan Belanja Modal sebesar Rp. 8.224.373.000,00 

Pada Triwulan 3 Tahun 2025 menindaklanjuti surat Sekretaris Utama Nomor T-

KU.02.03.2.04.25.238 tentang Pencadangan Anggaran Untuk Pemenuhan Belanja 

Pegawai TA 2025 dan berdasarkan hasil penyerapan realisasi anggaran Semester I, 

dilakukan Revisi Optimalisasi Anggaran antar satker sehingga total Pagu BBPOM di 

Manado menjadi sebesar Rp. 35.352.349.000,00 dengan rincian untuk Belanja   

6.410.890.000,00; Belanja Barang sebesar Rp. 19.190.106.000,00 dan Belanja Modal 

sebesar Rp. 9.751.353.000,00. Namun dengan adanya blokir anggaran sehingga total 

pagu yang bisa digunakan hingga Triwulan 3 Tahun 2025 sebesar Rp. 

28.008.226,000,00 

Pada Triwulan 4 Tahun 2025 menindaklanjuti surat Sekretaris Utama Nomor 

KU.02.02.21.10.25.339 tentang Tindak Lanjut Hasil Monev Belanja Pegawai TW III TA 

2025 Biro Perencanaan dan Keuangan merekomendasikan Satker UPT yang memiliki 

sisa lebih anggaran belanja pegawai direkomendasikan untuk mengoptimalkan 
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pemanfaatan anggaran melalui mekanisme revisi internal satker dalam rangka 

pemenuhan belanja operasional (002). Sehingga Balai Besar POM di Manado 

melakukan revisi DJA pada tanggal 03 November 2025 dengan memindahkan pagu 

Belanja Pegawai senilai Rp. 56.000.000,00 ke Belanja Barang khususnya ke belanja 

operasional (002). 

 Sehubungan dengan adanya surat Sekretaris Utama Nomor PR.05.03.2.10.25.634 

tentang Pelaksanaan Revisi Pembukaan Blokir Anggaran TA 2025. Revisi anggaran ini 

dilakukan dalam rangka mendukung pelaksanaan berbagai kegiatan prioritas Presiden, 

antara lain Program Makan Bergizi Gratis (MBG), Koperasi Desa Merah Putih, dan 

Penuntasan Tuberkulosis (TBC) yang memerlukan dukungan anggaran yang memadai 

guna menjamin efektivitas pelaksanaannya. Dengan adanya pembukaan blokir 

anggaran tersebut dilakukan revisi DJA pada tanggal 11 November 2025 dengan total 

pagu yang digunakan hingga akhir tahun sebesar Rp. 35.352.349.000,00 dengan rincian 

Belanja Pegawai sebesar Rp. 6.354.890.000,00, Belanja Barang sebesar 

Rp.19.246.106.000,00, dan Belanja Modal sebesar Rp. 9.751.353.000,00.  

Realisasi anggaran BBPOM di Manado per 31 Desember 2025 sebesar Rp. 

27.975.666.964,00 atau sebesar 79,13%  terhadap pagu awal Rp. 35,352,349,000 dan 

sebesar 99,61% terhadap pagu efisiensi Rp. 28.083.825.000,00. Realisasi anggaran ini 

telah melampaui rata-rata nasional BPOM sebesar 99,51% terhadap pagu efisiensi 

BPOM. 
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BAB I   PENDAHULUAN 
 
 

1.1. LATAR BELAKANG 

 

 

 

 

Sejalan dengan arah Pembangunan RPJPN 2025-2045, BPOM melalui Keputusan 

Kepala BPOM Nomor 434 Tahun 2023 tentang Perencanaan Jangka Panjang 

Pengawasan Obat dan Makanan dalam Mendukung Transformasi Nasional Menuju 

Indonesia Emas 2045 dalam konteks transformasi nasional PJP POM menjabarkan 

aspek yang relevan dalam pengawalan keamanan efektivitas dan kualitas Obat dan 

Makanan yang beredar di Indonesia untuk merespon perubahan pasar dan kebutuhan 

masyarakat yang dinamis, adapun aspek dimaksud mencakup: 

 

Pengurangan 
stunting: fortifikasi 
pangan, penerapan 
gizi seimbang

Dukungan pada 
angka harapan hidup 
pengurangan 
penyakit tidak 
menular (degeneratif) 
melalui: regulasi gula 
garam lemak (GGL), 
kualitas obat life 
saving yang tinggi, 
kualitas gizi makanan 
yang tinggi, KIE pada 
masyarakat, Program 
PJAS berkelanjutan. 
Penurunan TBC, 
kusta, penyakit 
menular yang masih 
existing dalam jangka 
panjang melalui 
kualitas obat yang 
tinggi.

Pengendalian produk 
yang memberikan 
dampak negatif: 
pengawasan rokok 
dan produk 
tembakau sejenis, 
usulan cukai gula dan 
minyak

Transformasi 
Sosial Hilirisasi ekonomi

ÅPenciptaan produk 
unggulan (Obat dan 
Makanan) dengan 
nilai tambah tinggi 
berorientasi ekspor
ÅPeningkatan 

produktivitas UMKM 
Obat dan Makanan

Ekonomi Sirkular
ÅPengawalan 

pengelolaan 
potensi biodiversity 
dalam pemanfaatan 
bioteknologi
ÅBlue economy & bio 

economy
ÅDigitalisasi POM 

dalam mendukung 
perekonomian 
nasional
иDukungan POM 

dalam 
meningkatkan 
pariwisata 
berorientasi ekspor 
melalui obat dan 
makanan yang 
berdaya saing

Transformasi 
Ekonomi Manajemen ASN

ÅManajemen talenta 
ASN optimal
ÅSistem manajemen 

ASN berbasis merit
ÅTalenta digital
ÅASN yang sejahtera

Regulasi
иReguasi yang robust 

namun adaptif

Government / 
Birokrasi

¶Penyederhananan 
birokrasi
¶Collaborative & 

transparent 
governance 
berbasis digital
ÅManajemen risiko 

dan evidence based 
policy
ÅSinkronisasi urusan 

konkuren POM di 
wilayah
ÅPelayanan publik 

berkualitas tinggi
иmasyarakat sipil 

yang bermakna
иZero corruption

Transformasi 
Tatakelola
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Tahun 2025 ï 2029, Rencana Strategis BPOM menjadi subsistem pembangunan 

nasional dengan mengacu pada RPJMN 2025-2029, sehingga dirumuskan arah 

kebijakan untuk memperkuat pengawasan serta meningkatkan keamanan produk di 

bidang Obat dan Makanan meliputi:  

1. Penguatan pengawasan pre-post market dengan mendorong inovasi untuk 

mengawal farmakovigilans, serta perluasan cakupan pengawasan termasuk produk 

dan sarana yang tidak berizin di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan;  

2. Penguatan penindakan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dengan 

mengedepankan pencegahan/deteksi kejahatan pada peredaran Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan secara online dan offline;  

3. Peningkatan regulatory assistance dan pendampingan pelaku usaha dengan 

keberpihakan pada UMKM;  

4. Peningkatan kesadaran serta mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam 

pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan;  

5. Peningkatan kolaborasi dan sinergi dengan pemangku kepentingan dalam dan luar 

negeri di bidang pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan;  

6. Peningkatan kapasitas SDM, kualitas pengujian laboratorium, analisis 

kebijakan,dan transformasi digital dalam pengawasan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan; dan  

7. Penguatan dukungan manajemen di bidang pengawasan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan. 

 Menjadi kewajiban BBPOM di Manado mengawal dan menghadirkan informasi 

kinerja yang diamanahkan oleh pemerintah, sehingga dapat memberikan gambaran 

kepada pihak terkait termasuk masyarakat atas kinerja yang telah dilaksanakan dalam 

periode tertentu khususnya dalam periode Rencana Strategis 2025-2029. 
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1.2. GAMBARAN UMUM ORGANISASI 

 

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor 

05018/KBPOM/2001 Tahun 2001 dan beberapa kali mengalami perubahan sampai 

terakhir dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan RI Nomor 3 Tahun 

2025 tentang Perubahan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 

Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan.BBPOM di Manado merupakan Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) Badan POM yaitu satuan kerja bersifat mandiri yang melaksanakan tugas 

teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan. Kedudukan BBPOM di Manado berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Badan, dipimpin oleh seorang Kepala yang Secara 

teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama. BBPOM 

di Manado dikategorikan sebagai BBPOM. Selain mengatur tentang kategori Balai dan 

struktur organisasi, juga dibentuk Loka POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe yang 

sejak tahun 2022 telah resmi sebagai Satuan Kerja mandiri. 

 

Adapun total catchment area di wilayah Provinsi Sulawesi Utara yang terdiri dari 

15 Kabupaten/Kota, diampu oleh BBPOM di Manado sebanyak 12 kabupaten/kota dan 

3 Kabupaten /Kota 

merupakan catchment 

area Loka POM di 

Kabupaten Kepulauan 

Sangihe.  Adapun 

kabupaten/kota dengan 

masing-masing 

catchment area adalah 

sebagai berikut: 

 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengawasan Obat dan 

Makanan di wilayah Provinsi Sulawesi Utara, maka pelaksanaan tugas dan fungsi UPT 

Badan POM dikoordinasikan oleh BBPOM di Manado dan Loka POM di Kepulauan 

Sangihe sesuai wilayah kerja masing-masing, namun BBPOM di Manado masih tetap 

diamanahkan sebagai koordinator pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan pada 

tingkat Provinsi. 

BBPOM di Manado

1. Kota Manado

2. Kota Kotamobagu

3. Kota Tomohon

4. Kota Bitung

5. Kab. Minahasa

6. Kab. Minahasa Utara

7. Kab. Minahasa Selatan

8. Kab. Minahasa Tenggara

9. Kab. Bolaang Mongondow

10. Kab. Bolaang Mongondow Utara

11. Kab. Bolaang Mongondow Timur

12. Kab. Bolaang Mongondow Selatan

Loka POM di Kab. 
Kepulauan Sangihe 

1. Kab. Kepulauan Sangihe

2. Kab. Kepulauan Talaud

3. Kab. Kepulauan Siau 
Tanggulandang Biaro



4 

 

4 
 

Dalam penjabaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)  

 

     

 

Melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

  

 

a.  Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan;  

b.  Pelaksanaan pemeriksaan sarana/ fasilitas produksi Obat dan Makanan; 

c. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/ fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan sarana/ 

fasilitas pelayanan kefarmasian;  

d. Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarans/ fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat 

dan Makanan;  

e.  Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan;  

f.  Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;  

g.  Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;  

h. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan;  

i.  Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran 

ketentuan peraturan perundangundangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;  

j.  Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;  

k. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan;  

l.  Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;  

m. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan;  

n. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan  

o. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

 

 

TUGAS POKOK 

FUNGSI 
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1.3. STRUKTUR ORGANISASI 

 
 

Sesuai Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan RI Nomor 3 Tahun 2025 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan. Sebagaimana gambar struktur organisasi sebagai berikut 

 Bagan Struktur Organisasi BBPOM di Manado 
 

Sumber Daya Manusia 

Jumlah pegawai ASN BBPOM di Manado sampai dengan Tahun 2025 sebanyak 91 orang 

ASN. Sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan dan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya dapat dilihat pada Gambar 1.2 

 

Gambar 1. 1 Jumlah SDM berdasarkan Tugas Pokok dan Fungsi 

57
34

SDM BBPOM DI MANADO

SDM TEKNIS

SDM ADMINISTRASI






































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































